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SUMMARY

DIAH ARTARINA. The Study of Soil Physical Properties at Types of Overflow
in Tidal Lowland Tanjung Lago Sub-District Banyuasin District
(Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan BAKRI).

Tidal lowland area, especially in South Sumatra Province reached 2.92
million hectares and has the potential to be developed into agricultural land,
given the increasing number of fertile land. However, there were constraints and
problems in the ups and downs, especially in South Sumatra in the management of
water and soil physical properties. The aims of this research were to know and
compare the physical properties of soil covering soil color, hydraulic
conductivity, groundwater depth, pyrite depth, fill weight, total pore space, and
soil texture on some types of overflow at tidal swamp lowland of Tanjung Lago
Subdistrict, which has a different type of overflow. This research was conducted
at Tidal swamp land of Delta Telang Il Tanjung Lago Subdistrict of Banyuasin
District and soil analysis was conducted at Soil Physics and Soil Conservation
Laboratory of Agriculture Sriwijaya University in Indralaya. The results showed
that the texture of soil at all points of location included in clay texture class with
the highest clay percentage in the type of overflow field D was 72.6%. The bulk
density of the soil content in the type of overflow land B and C was greater than
the bulk density of the soil contents on the type of overflow land A and D. The
highest total soil pore value had found in the C flood type land of 74% in the soil
depth of 0-20 cm. The highest value of the ground hydraulic conductivity had
found in the overflow field D of 10.7 cm / h, the soil hydraulic conductivity value
was influenced by soil texture, pore space and organic matter.
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RINGKASAN

DIAH ARTARINA. Kajian Sifat Fisik Tanah pada Beberapa Tipe Luapan di
Lahan Pasang Surut Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan BAKRI)

Luas lahan rawa pasang surut khusunya di Provinsi Sumatera Selatan
mencapai 2,92 juta hektar dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
lahan pertanian, mengingat semakin banyak berkurangnya lahan subur. Namun,
terdapat kendala dan permasalahan dipasang surut khususnya di Sumatera Selatan
adalah pengelolaan air dan sifat fisik tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan membandingkan sifat fisik tanah yang meliputi warna
tanah, keterhantaran hidrolik, kedalaman muka air tanah, kedalaman pirit, bobot
isi, ruang pori total, dan tekstur tanah pada beberapa tipe luapan di lahan pasang
surut Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki tipe luapan yang berbeda.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan rawa pasang surut Delta Telang Il Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dan  analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya. Hasil penelitian menunjukan tekstur tanah pada semua titik
lokasi termasuk dalam kelas tekstur liat dengan persentase liat tertinggi terdapat
pada lahan tipe luapan D vyaitu 72,6 %. Nilai bobot isi tanah pada lahan tipe
luapan B dan C lebih besar dibandingkan dengan nilai bobot isi tanah pada lahan
tipe luapan A dan D. Nilai ruang pori total tanah tertinggi terdapat di lahan tipe
luapan C vyaitu 74 % pada kedalaman tanah 0 — 20 cm. Nilai tertinggi
keterhantaran hidrolik tanah terdapat di lahan tipe luapan D yaitu 10,7 cm/jam,
nilai keterhantaran hidrolik tanah dipengaruhi oleh tekstur tanah, ruang pori dan
bahan organik.

Kata Kunci : lahan pasang surut, tipe luapan, sifat fisik tanah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang luasnya kurang lebih mencapai 33
juta hektar, yang terdiri dari rawa pasang surut dan rawa non pasang surut atau
lebih dikenal dengan istilah rawa lebak, luas lahan pasang surut mencapai 20 juta
hektar dan luas lahan rawa lebak yang mencapai 13 juta hektar. Namun belum
semua lahan rawa yang ada di Indonesia dikembangkan atau dimanfaatkan. Lahan
rawa yang telah dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar untuk
lahan rawa pasang surut dan 0,3 hektar untuk lahan rawa non pasang surut atau
rawa lebak (Ngudiantoro, 2010).

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta
hektar. Provinsi Sumatera Selatan memiliki wilayah yang sebagian besar berupa
dataran rendah dan rawa yang menyebar di beberapa kabupaten yang terdiri dari
rawa pasang surut dan rawa lebak. Luas lahan pasang surut di Provinsi Sumatera
Selatan mencapai 2,92 juta hektar yang terletak disepanjang kawasan pantai timur
Sumatera. Dari total luasan tersebut, lahan yang telah direklamasi di Provinsi
Sumatera Selatan guna pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000
ha (Dit. Rawa dan pantai, Departemen PU, 2009).

Daerah rawa pasang surut Delta Telang Il yang berada di kabupaten
Banyuasin memiliki luas lahan potensial areal reklamasi 13.800 hektar. Delta
Telang Il pertama kali dibuka pada tahun 1979/1980 untuk perluasan tanaman
pangan dan hortikultura yang biasanya ditanam padi dan jagung (Sulistiyani,
etal., 2014).

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan marginal, karena
banyaknya persoalan yang terdapat di lahan ini, namun rawa pasang surut sangat
potensial untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian, mengingat semakin
berkurangnya lahan subur untuk usaha pertanian serta meningkatnya kebutuhan
pangan nasional akibat pertambahan jumlah penduduk. Lahan pasang surut

memiliki prospek pengembangan yang baik guna mendukung ketahanan pangan
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nasional apabila dikelola dengan tepat melalui perencanaan yang matang dan
penerapan teknologi yang benar.

Sifat fisik tanah dan air merupakan kendala dan permasalahan yang ada di
lahan rawa pasang surut khusunya di kecamatan Tanjung Lago kabupaten
Banyuasin. Sifat-sifat fisik tanah bergantung pada jumlah, ukuran, susunan,
bentuk dan komposisi mineral dari partikel-partikel tanah. Sifat fisik tanah bersifat
dinamis dan berpengaruh juga terhadap sifat biologi dan sifat kimia tanah. Sifat
fisika tanah mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur hara tanaman, ketersediaan
air, penentuan penetrasi akar, dan penentuan drainase serta aerasi tanah.
Pengelolaan air di lahan rawa pasang surut sangat berkaitan erat dengan
pembuatan saluran yang berfungsi untuk memasukkan air dan mengeluarkan air
yang berlebih dari lahan. Jika saluran tata air dibuat dengan rancangan yang tepat
maka muka air di lahan dapat diatur atau dikendalikan (Ngudiantoro, 2010).

Optimalisasi lahan rawa untuk pengembangan pertanian yang sudah ada
perlu dipelajari dengan seksama mengingat potensinya untuk mendukung
kedaulatan pangan Indonesia. ldentifikasi dan karakteristik lahan dan air secara
rinci dan cermat serta dengan menerapkan sistem usahatani adaptif yang
menyesuaikan kondisi air yang ada untuk menentukan pola usahatani yang akan
dioptimalkan (Susanto, 2010).

Pada pemetaan yang lebih detail, lahan rawa pasang surut berdasarkan
hidrotopografi dibedakan ke dalam empat tipe luapan yaitu tipe A, B, C,dan D
(Suriadikarta dan Sutriadi, 2007). Kondisi hidrotopografi di rawa pasang surut
merupakan titik awal dari analisis kesesuaian lahan. Penataan lahan perlu
dilakukan di lahan pasang surut untuk membuat lahan tersebut sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Dalam menata lahan, yang perlu diperhatikan ialah hubungan
antara tipologi lahan, tipe luapan, dan pola penggunaanya (Arsyad, et al., 2014).
Lokasi penelitian yang berada di Delta Telang 1l memiliki tipe luapan lahan yang
berbeda dan penggunaan lahan yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengkaji sifat fisik tanah dan kondisi lahan pada masing-masing tipe luapan,
sehingga dapat memberikan informasi mengenai sifat fisika tanah yang meliputi

warna tanah, tekstur, bobot isi, ruang pori, keterhantaran hidrolik tanah,
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kedalaman muka air tanah, kedalaman lapisan pirit, agar dapat memberikan saran
dalam perbaikan kualitas tanah dan penataan lahan sehingga dapat meningkatkan

produktivitas lahan dan produksi tanaman yang dibudidayakan.

1.2 Rumusan Masalah

Keberhasilan pertanian di lahan pasang surut sangat bergantung pada
kondisi lahan yang tidak lepas kaitannya dari sifat fisik tanah dan sistem drainase.
Pengeloaan air dan penataan lahan yang tepat penting di lakukan pada pertanian di
lahan pasang surut berdasarkan hidrotopografi. Delta Telang Il memiliki tipe
luapan lahan yang berbeda dan penggunaan lahan yang berbeda. Perlunya data
mengenai kajian sifat fisik tanah dan kondisi lahan pada setiap tipe luapan yang
terdiri dari tipe A, B, C dan D untuk memberikan rekomendasi dalam penataan
dan penggunaan lahan berdasarkan tipe luapan agar produktivitas lahan semakin

meningkat.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini  untuk mengetahui dan
membandingkan sifat fisik tanah yang meliputi tekstur tanah, warna tanah, bobot
isi tanah, ruang pori total tanah, keterhantaran hidrolik tanah, kedalaman muka air

tanah, dan kedalaman lapisan pirit pada masing-masing tipe luapan lahan.
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